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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan bersama menteri agama Republik
Indonesia dan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari

1988. Berikut penjelasannya secara berurutan :

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Penulisan
[ Alif "
o Ba b
& Ta t
& Tsa S
z Jim j
z Ha H
¢ Kha kh
R Dal d
3 Zal Z
B Ra R
B) Zai Z
o Sin S
g Syin Sy
Ua Sad Sh
U Dlod dl
L Tho th
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L Zho zh
¢ ,Ain ”
¢ Gain gh
i Fa r
S Qaf q
& Kaf k
J Lam [
N Mim m
8] Nun n
3 Waw w
> Ha h
¢ Hamzah ‘
< Ya y
3 Ta (marbutoh) T

B. Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia

terdiriatas vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab :

- Fathah

-- Kasroh




- Dhommah

Contoh :

S Kataba

BN :Zukira (Pola I) atau zukira (Pola I1) dan seterusnya

2. Vokal Rangkap

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah
gabungan antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa

gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf
@ Fathah dan ya ai adani
K Fathah dan waw au adanu
Contoh :
s : kaifa
&9 ‘ald
Jds : haula
B  amana
s  ai atau ay



3. Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf,

dengan transliterasi berupa huruf atau benda :

Contoh :
Harkat dan Huruf Tanda Baca Keterangan
iy Fathah dan alif - a dan garis
. atau ya panjang di atas
! Kasroh dan ya I ' dan garts di
atas
4 Dhommah dan . u dan garis di
waw atas
i J& qgala subhanaka
Olasy ala : shama ramadhana
(Ca) . rama
& L led : fita manafi’'u
O S be 05 : yvaktubiina ma yamkuriina
¥ G By iz qala yasufu liabih

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam :

1. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fatha, kasroh dan

Xi




dhammah, maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan
kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap 2 macam.

Contoh :

BRER
JubY¥l iz, Raudlatul athfal

5y siall Anadl) al-Madinah al-munawwarah

5. Syaddad (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf
yang diberi tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

L Robbana JJi Nazzala
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyah.
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1. Diikuti oleh Huruf Syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah di
transliterasikan bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang
langsung mengikutinya. Pola yang dipakau ada dua seperti berikut :

Contoh :

Pola Penulisan

o sl Al-tawwabu At-tawwabu
)
Al-syamsu Asy-syamsu
O

2. Diikuti huruf Qomariah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan - aturan diatas dan dengan bunyinya.

Pola Penulisan

et Al-badi’u Al-badi’u

adll Al-gomaru Al-gomaru

Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun gomariyah,
kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya

dan diberi tanda hubung (-).
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7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata.
Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam

tulisannya ia berupa alif.

Contoh :
OsiG : Ta khuziina & yasl - Umirtu
elagdll  Asy-syuhada’ u \uid © Fa'tibiha

8. Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi"il, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan

dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut :

Contoh Pola Penulisan
. . . Wa innalahd lahuwa khair al-
OB I i sl Wl ol o
razigin
O el s JSI) 158 5l Fa aufii al-kaila wa al-mizana
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ABSTRAK

Selama ini kekerasan dalam rumah tangga terutama kekerasan
fisik tidak hanya terjadi dikalangan masyarakat biasa, perilaku tersebut
selalu ada pada setiap lingkungan masyarakat, baik dalam masyarakat
terdidik atau tidak terdidik, pada pejabat negara atau masyarakat biasa,
pada masyarakat modern atau masyarakat tradisional, ataupun pada
masyarakat sipil atau militer. Adapun fokus permasalahan dalam
penelitian ini ialah apa dasar pertimbangan hakim Pengadilan Militer
Palembang pada putusan Nomor 47-K/PM 1-04/AD/111/2018 tentang
kasus kekerasan fisik terhadap istri yang dilakukan oleh anggota militer
serta bagaimana pandangan hukum pidana Islam tentang kekerasan
fisik terhadap istri yang dilakukan oleh anggota militer pada putusan
Nomor 47-K/PM 1-04/AD/111/2018.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah
jenis penelitian pustaka (library research) vyaitu penelitian yang
menggunakan fasilitas pustaka baik yang bersumber dari data primer
seperti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dan putusan pengadilan
militer Palembang nomor 47-K/PM [1-04/AD/111/2018, ataupun data
sekunder seperti buku, kitab, atau jurnal hukum sehingga hasil
penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif.

Berdasarkan pembahasan diperoleh hasil bahwa dalam hukum
pidana Islam, tindakan suami yang melakukan kekerasan fisik terhadap
istri adalah suatu bentuk kejahatan dan perbuatan yang dilarang oleh
syariat karena akan mengakibatkan kemudharatan dan merugikan
keselamatan istri, oleh karena itu termasuk dalam perbuatan jarimah
dan pelakunya dapat dikenai hukuman gishas. Dalam hukuman gishas
seorang hakim tidak mempunyai wewenang untuk merubah, menambah
dan mengurangi hukuman tersebut, tetapi bukan berarti seorang hakim
berpatokan pada nas semata, tetapi harus juga menggunakan ijtihad
sebagai pertimbangan, mengingat penjatuhan hukuman tidak semata-
mata untuk membalas dendam saja melainkan untuk memberikan
pelajaran bagi pelaku dan orang lain agar tidak terulang kembali
kejahatan yang serupa.

Kata Kunci:  Putusan Hakim, Kekerasan Fisik, Hukum Pidana
Islam.

XX



